II - 19

BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Perencanaan Produksi

Dalam suatu industri manufakturing yang dimana dalam kegiatan produksinya menghasilkan produk-produk yang ditawarkan kepada konsumen, sangat perlu dilakukan suatu perencanaan produksinya terlebih dahulu. Dalam hal ini perencanaan produksi bertujuan untuk memperkirakan berapa unit item yang harus diproduksi, berapa persediaan (Inventory) yang harus terpenuhi, berapa jumlah tenaga kerja yang diperlukan, kapan kegiatan produksi harus dilakukan, apa saja bahan baku yang dibutuhkan dan lain sebagainya (Spencer B. Smith, 1989: 2).

Pada dasarnya perencanaan produksi merupakan suatu proses penetapan tingkat output manufakturing secara keseluruhan guna memenuhi tingkat penjualan yang direncanakan dan inventory yang diinginkan. Rencana produksi mendefinisikan tingkat menufakturing, yang biasanya dinyatakan sebagai tingkat bulanan untuk periode satu tahun atau lebih (Gaspersz, 1998: 128).

Perencanaan produksi merupakan tanggung jawab manajemen puncak (Top Management), yang membutuhkan data dari semua departemen fungsional, terutama departemen pemasaran, keuangan dan produksi. 
Adapun tujuan dari perencanaan produksi (Spencer B. Smith, 1989: 159) adalah sebagai berikut :

1. Memberikan kekuasaan kepada pembuat rencana produksi untuk membuat jadwal induk produksi dari suatu rencana produksi agregat. Jadwal induk produksi merupakan input atau masukan bagi MRP, sehingga perencanaan produksi adalah suatu langkah yang menentukan dalam suatu proses yang ada dalam pabrik.

2. Memberikan masukan yang penting kepada perencanaan sumber daya yang dapat memenuhi dalam mendukung perencanaan produksi.

3. Menstabilkan kegiatan produksi dan tenaga kerja karena demand atau permintaan merupakan suatu nilai yang selalu berubah-ubah.

Dalam suatu perencanaan terutama dalam hal ini perencanaan produksi, terdapat ongkos-ongkos yang harus dikeluarkan untuk merealisasikan dan menjalankan suatu perencanaan tersebut. Adapun ongkos-ongkos yang mempengaruhi perencanaan produksi adalah ongkos penambahan tenaga kerja (hiring cost), ongkos pengurangan tenaga kerja (Lay off cost), ongkos lembur (overtime cost) dan pengurangan jam kerja (undertime cost), ongkos persediaan (inventory cost) dan ongkos sub kontrak (Subcontract cost).

Kebutuhan produksi selama 1 horizon perencanaan tidak akan selalu konstan tiap periodenya. Hal ini disebabkan pola permintaan tiap periodenya bervariasi. Selain mempunyai variasi random, ada pula yang mengikuti pola musiman, siklik, maupun pola trend. Oleh karena itu, tingkat produksi per periode harus diatur sedemikian rupa agar seluruh permintaan yang bagaimanapun polanya dapat terpenuhi. Alternatif produksi antara lain berupa:
1. regular time,

2. over time,

3. inventory,

4. subcontracting,

5. back ordering.


Sebelum melaksanakan perencanaan produksi perlu diketahui terlebih dahulu bagaimana sifat hubungan biayanya, apakah linier atau nonlinier. Sifat biaya dikatakan linier jika biaya untuk memproduksi beberapa satuan produksi berbanding lurus dengan biaya untuk memproduksi satu satuan produksi. Sifat nonlinier adalah kebalikannya (Baroto, 2002 : 101).
2.1.1 Metoda-metoda Perencanaan Produksi


Perencanaan produksi mempunyai metoda yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah perencanaan produksi :

1. Metoda Trial and Error
Hampir semua organisasi perusahaan telah dapat mengembangkan seperangkat perencanaan agregat yang didasarkan pada pengalaman. Cara coba-coba ini bermacam-macam tetapi berbeda cara penggunaannya antara suatu perusahaan dengan perusahaan lainnya, tetapi ada prinsip-prinsip yang sama, diantaranya :

a. Mengidentifikasi bottleneck work center dan kapasitasnya.

b. Menghindari pengukuran kerja di bawah 75%

c. Menghindari perubahan kerja lebih dari 4 kali setahun atau kemampuan administrasi organisasi akan mengalami kelebihan beban kerja.

2. Metoda Heuristik (Heuristic Method)
Digunakan untuk menyelesaikan masalah produksi yang mengaplikasikan suatu aturan untuk menemukan solusi yang baik. Langkah-langkah dalam metoda ini adalah :

a. Membuat perencanaan agregat dalam produksi, tenaga kerja, overtime, sub kontrak, dan inventory yang sesuai dengan demand.

b. Menetapkan ongkos dari masing-masing perencanaan tersebut.

c. Menganalisa perencanaan tersebut, apakah yang dirancang telah sesuai dengan harapan. Bila perencanaan tersebut memenuhi harapan, maka perlu dilakukan kembali langkah-langkah diatas.

3. Metoda Linier Programming

Linier Programming adalah suatu metoda analitik paling terkenal yang merupakan suatu bagian kelompok teknik-teknik yang disebut programasi matematik (Hani Handoko, 1997: 379). Pada umumnya, metoda-metoda programasi matematikal dirancang untuk mengalokasikan berbagai sumber daya agar berbagai tujuan yang telah ditetapkan biasanya maksimasi laba atau minimasi biaya dapat dioptimalkan. Hubungan-hubungan linier berarti bahwa bila satu faktor berubah, maka suatu faktor lainnya akan berubah dengan jumlah yang konstan dan proporsional.


Agar linier programming dapat diterapkan, asumsi-asumsi dasar (Hani Handoko, 1997: 380) berikut harus diterapkan :

1) Fungsi tujuan dan persamaan setiap batasan harus linier.

2) Parameter-parameter harus diketahui atau dapat diperkirakan dengan pasti.

3) Variabel-variabel keputusan harus dapat dibagi.


Pada model tenaga kerja tetap tidak ada pengurangan maupun penambahan jumkah tenaga kerja, sehingga penyelesaian produk hanya dapat dilakukan dengan cara menambah jam kerja lembur jika terjadi peningkatan jumlah permintaan. Persamaan yang digunakan  dapat dilihat dalam bab 3 pada persamaan-persamaan (3.1)-(3.8).
4. Metoda Transportasi-Linier Programming
Metode transportasi merupakan metode linear programming yang disederhanakan (Baroto, 2002 : 108). Metode ini memberikan hasil yang optimal jika kasus yang diselesaikan sesuai dengan asumsi/persyaratan masalah transportasi. Asumsi metode transportasi adalah sebagai berikut :
1. Kapasitas produksi dan permintaan dinyatakan dalam satuan yang sama.
2. Total kapasitas sama dengan total permintaan dinyatakan dalam satuan yang sama. Jika keadaan ini tidak terpenuhi, maka harus dibuat kapasitas atau permintaan buatan atau dummy dengan biaya nol per unit, sehingga sistem jadi seimbang.

3. Semua hubungan biaya linier.

Sasaran metode transportasi adalah meminimumkan biaya total (produksi reguler, subkontrak, lembur, menganggur, dan penyimpanan) (Baroto, 2002 : 108).

5. Linier Decision Rule

Merupakan studi klasik dari perencanaan agregat yang dikembangkan oleh suatu tim pada Carnegie-Mellon University di akhir tahun 50-an. Studi ini menggambarkan model perencanaan agregat untuk pabrik cat, dan kemudian dinamakan Linier Decision Rule (LDR). Dari publikasi simulasi model tersebut diselidiki oleh banyak analisis pada bermacam-macam aspek. Metoda ini menyatakan bahwa biaya yang berkaitan dengan perubahan tingkat produksi, inventori, dan lembur merupakan fungsi kuadrat dari tingkat kerja dan produksi. Metoda ini menentukan tingkat kerja dan produksi yang optimal diferensiasi fungsi biaya agregat (Spencer B. Smith, 1989: 177).
6. Metoda Simulasi

Metoda simulasi adalah metoda yang menggunakan gambaran atau simulasi industri, dalam hal ini dapat menggunakan software komputer, seperti software arena.
2.1.2 Metode dalam penentuan ukuran lot

Metode yang digunakan untuk menentukan ukuran lot adalah metode Lot For Lot. Beberapa metode penentuan ukuran lot yang biasa digunakan, antara lain : (Tersine, 1988 : 163)
1. Lot For Lot 
Ciri-ciri perhitungan dengan metoda Lot For Lot adalah:

1) Lot dijadwalkan pada masing-masing periode dengan menghitung permintaan untuk kuantitas yang sama pada net requirements. 

2) Item dibeli dengan kuantitas dan pada saat yang sesuai dengan kebutuhan, sehingga tidak menimbulkan persediaan tapi mengabaikan ongkos pesan. 

3) Cocok untuk item yang harganya sangat mahal atau jika permintaan terjadi hanya sesekali. Juga cocok diterapkan pada proses perakitan yang bervolume besar dan berkelanjutan.

4) Lot For Lot merupakan teknik yang paling sederhana dan paling mudah dimengerti.  Pemesanan yang dilakukan dengan pertimbangan minimasi ongkos simpan.  Pada teknik ini pemenuhan kebutuhan bersih dilaksanakan di setiap periode yang membutuhkannya, sedangkan besar ukuran kuantitas adalah sama dengan besar jumlah kebutuhan bersih yang harus dipenuhi pada periode yang bersangkutan.
2. Periodic Order Quantity
Ciri-ciri perhitungan dengan metoda Periodic Order Quantity
adalah:

1) Ukuran lot bervariasi untuk memenuhi permintaan selama periode waktu yang ditetapkan. 

2) Dihitung seperti menentukan Economic Order Interval (EOI) tetapi dengan menggunakan tingkat permintaan rata-rata.   

3) Penerimaan pesanan hanya dilaksanakan pada periode dengan permintaan positif, artinya jika pada suatu periode penerimaan tidak ada permintaan, maka penerimaan pesanan disatukan pada periode terdekat dengan permintaan positif.

3. Part Period
Ciri-ciri perhitungan dengan metoda Part Period adalah:
1) Algoritma ini memilih jumlah periode yang akan diliput oleh suatu pemenuhan kebutuhan, sedemikian sehingga jumlah ongkos simpan sama dengan ongkos pesan.

Tujuannya adalah menentukan ukuran pemesanan yang mencakup kebutuhan sejumlah periode. 
2) EPP menyatakan titik impas yang mengkonversikan ongkos pesan dan ongkos simpan pada ukuran Part Period. Part-Period adalah permintaan suatu periode dikali jumlah periode untuk menyimpan persediaan.

3) Pemesanan pertama pada periode 1, berikutnya pada saat     APP  ( EPP

4) Ukuran lot adalah total permintaan selama periode dimana kondisi APP ( EPP terpenuhi

2.1.3 Persediaan

Persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu, atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan/proses produksi, ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses produksi. Jadi persediaan merupakan sejumlah bahan dalam proses yang terdapat dalam perusahaan untuk bahan produksi, serta barang-barang jadi/produk yang disediakan untuk memenuhi permintaan dari konsumen atau langganan setiap waktu. (Rangkuty, 2000 : 1)

Setiap persediaan memiliki karakteristik tersendiri dan cara pengelolaannya yang berbeda. Persediaan dapat dibedakan menjadi :

1. Persediaan barang mentah (raw material) yaitu persediaan barang-barang berwujud, seperti besi, kayu serta komponen-komponen lainnya yang digunakan dalam proses produksi.

2. Persediaan komponen-komponen rakitan (purchased parts/component), yaitu persediaan barang-barang yang terdiri dari komponen-komponen yang diperoleh dari perusahaan lain, dimana secara langsung dapat dirakit menjadi produk.

3. Persediaan bahan pembantu atau penolong (supplies), yaitu persediaan barang-barang yang diperlukan dalam proses produksi, tetapi tidak merupakan bagian atau komponen barang jadi.

4. Persediaan barang dalam proses (work in process), yaitu persediaan barang-barang yang merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam proses produksi atau yang telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi masih perlu diproses lebih lanjut menjadi barang jadi.

5. Persediaan barang jadi (finished goods), yaitu persediaan barang-barang yang telah selesai diolah dalam pabrik dan siap untuk dijual atau dikirim ke pelanggan.

Persediaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut :

1. Fungsi decoupling, adalah persediaan yang memungkinkan perusahaan dapat memenuhi permintaan langganan tanpa tergantung pada supplier.

2. Fungsi economic lot sizing, persediaan dilakukan dengan pertimbangan penghematan-penghematan atau potongan pembelian, biaya pengangkutan per unit menjadi lebih murah.

3. Fungsi antisipasi, apabila perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat diperkirakan dan diramalkan berdasarkan pengalaman masa atau data-data masa lalu, yaitu permintaan musiman.

Untuk pengambilan keputusan penentuan besarnya persediaan, biaya-biaya variabel berikut ini harus dipertimbangkan :

1. Biaya penyimpanan (holding costs atau carrying cost) terdiri atas biaya-biaya yang bervariasi secara langsung dengan kuantitas persediaan. Biaya penyimpanan per periode akan semakin besar apabila kuantitas bahan yang dipesan semakin banyak atau rata-rata persediaan semakin tinggi.

 Biaya-biaya yang termasuk sebagai biaya penyimpanan adalah :

a. Biaya fasilitas-fasilitas penyimpanan (termasuk penerangan, pendingin ruangan, dan sebagainya).

b. Biaya modal (opportunity cost of capital) yaitu alternatif atas dana yang diinvestasikan dalam persediaan.

c. Biaya keuangan.

d. Biaya perhitungan fisik.

e. Biaya asuransi persediaan.

f. Biaya pajak persediaan.

g. Biaya pencurian, pengrusakan atau perampokan.

h. Biaya penanganan persediaan, dan sebagainya.
2. Biaya pemesanan atau pembelian (ordering costs atau  procurement costs), meliputi :

a. Pemrosesan pesanan dan biaya ekspedisi

b. Upah

c. Biaya telepon

d. Pengeluaran surat menyurat.

e. Biaya pengepakan dan penimbangan.

f. Biaya pemeriksaan (inspeksi) penerimaan.

g. Biaya pengiriman ke gudang.

h. Biaya utang lancar, dan sebagainya.

3. Biaya Penyiapan (manufacturing atau set up costs), terjadi apabila bahan-bahan tidak dibeli, tetapi diproduksi sendiri dalam pabrik perusahaan. Biaya-biaya ini terdiri dari :

a. Biaya mesin-mesin menganggur.

b. Biaya persiapan tenaga kerja langsung.

c. Biaya penjadwalan.

d. Biaya ekspedisi, dan sebagainya.

4. Biaya kehabisan atau kekurangan bahan (shortage costs), adalah biaya yang timbul apabila persediaan tidak mencukupi adanya permintaan bahan. Biaya-biaya yang termasuk biaya kekurangan bahan adalah :

a. Kehilangan penjualan.

b. Kehilangan langganan.

c. Biaya pemesanan khusus.

d. Biaya ekspedisi.

e. Selisih harga.

f. Terganggunya operasi.

g. Tambahan pengeluaran kegiatan manajerial, dan sebagainya.
2.1.4 Master Production Schedule

Master Production Schedule (MPS) rencana perusahaan untuk membuat produk dalam  kuantitas dan periode waktu. 
MPS mempunyai empat fungsi, yaitu : (Smith, 1989 : 184)
1. Menjadwalkan produksi dan pesanan pembelian untuk item-item MPS
2. Memberikan input dasar bagi sistem Mrp
3. Menjadi dasar bagi penentuan kebutuhan sumber daya, seperti tenaga kerja, jam mesin, atau persiapan energi melalui Rough Cut Capacity Planning.

4. Menjadi dasar dalam membuat perjanjian pengiriman pada konsumen.

Informasi yang dibutuhkan untuk mempersiapkan MPS adalah :

1. Rencana Produksi

2. Data permintaan

3. Status persediaan (inventory status)

4. Kebijaksanaan pemesanan (order policy)

2.1.5 Struktur Produk

Struktur produk adalah suatu struktur yang menggambarkan komponen-komponen sebagai pembentuk produk akhir yang ditempatkan pada level 1 dan berkelanjutan sehingga membentuk suatu hirarki. Level 0 pada struktur produk merupakan level untuk produk akhir. Struktur produk memuat semua komponen yang terlibat dalam pembuatan suatu produk akhir. 

2.1.6 Bill Of Material
Bill Of Material (BOM) adalah menjelaskan material, komponen, sub assembly dan assembly yang digunakan dalam membuat produk akhir. Jika pada jadwal induk produk dapat ditentukan jumlah produk akhir pada satuan waktu tertentu untuk memenuhi permintaan independent, maka BOM dapat menentukan jumlah komponen dependent yang dibutuhkan untuk memproduksi produk akhir di atas. Di samping itu, BOM tidak hanya menunjukan catatan sederhana mengenai item independent, tetapi juga menggambarkan langkah-langkah pembuatan produk.
Bill Of Material dapat ditampilkan dalam beberapa jenis format, yaitu :

1. Single level eksplosion, merupakan single level BOM.

2. Indented explosion, memuat komponen-komponen pada seluruh level (multi level).
3. Summarized explosion, memuat komponen-komponen dari seluruh induk tanpa level, dilengkapi jumlah total setiap komponen yang dibutuhkan.

4. Single level implosion, menunjukan urutan komponen induk, dan menunjukan semua induk dari setiap komponen.

5. Indented implosion, memuat jejak penggunaan komponen untuk induknya, sampai pada level puncak.

6. Summarized implosion, menampilkan daftar semua induk pada level yang lebih tinggi dari komponen tertentu, jumlah per assemblt adalah jumlah total item yang digunakan.

2.1.7 Material Requirements Planning

Material Requirements Planning (Mrp) adalah suatu set teknik yang dipakai untuk merencanakan pembuatan atau pembelian sub-assembly, komponen dan bahan baku yang diperlukan untuk melaksanakan Master Production Schedule (MPS).
 Maksud utama dari Mrp adalah : (Smith, 1989 : 245)

1. Merencanakan pembuatan atau pembelian terhadap komponen dan material yang dibutuhkan untuk melaksanakan MPS. Hal tersebut meliputi penentuan item yang akan dipesan, jumlah item yang terperinci, menjadwalkan pesanan yang akan diberikan dan due dates.

2. Mempertahankan prioritas dengan cara memperbaharui due dates dari suatu pesanan berdasarkan keadaan yang ada.

3. Menyediakan masukan utama bagi perencanaan kebutuhan kapasitas untuk menentukan sumber daya yang dibutuhkan untuk melaksanakan MPS.

Sasaran Mrp adalah : (Rangkuty, 2000 : 141)

a. Pengurangan jumlah persediaan.

Mrp menentukan berapa banyak komponen yang dibutuhkan dan kapan dibutuhkannya, sehingga Mrp membantu manajer menyediakan komponen saat dibutuhkan sehingga biaya kelebihan persediaan dapat dikurangi.

b. Pengurangan produksi dan tenggang waktu pengiriman.

Mrp mengidentifikasikan jumlah material yang dibutuhkan, waktunya, ketersediaan, perolehannya dan produksi untuk menyelesaikan pada waktu yang dibutuhkan untuk dikirim.

c. Komitmen yang realistis.

Janji untuk memenuhi pengiriman barang dapat memberi kepuasan lebih pada konsumen.

d. Meningkatkan efisiensi.

Mrp menyediakan koordinasi yang dekat antara bermacam divisi kerja (work center) yang terlibat dalam proses produksi. Akibatnya produksi dapat berjalan lebih efisien karena keterlibatan secara tidak langsung dengan karyawan dapat dikurangi dan kegiatan interupsi produksi tanpa rencana dapat dikurangi. Akhirnya kegiatan Mrp dapat diatur dengan rapi sehingga meningkatkan efisiensi.
Informasi yang dibutuhkan sebagai input untuk Mrp dan digunakan dalam perencanaan pemesanan komponen dan bahan baku terdiri dari : (Smith, 1989 : 245)
1. Master Production Schedule (MPS).

2. Struktur produk dari Bill Of Material (BOM) yang menunjukan komponen dan bahan baku yang dibutuhkan untuk membuat produk dalam MPS dan urutan perakitan komponen dan bahan baku tersebut.

3. Informasi dari item utama, termasuk :

a. Status persediaan, termasuk keseimbangan inventory yang tersedia dan jadwal penerimaan pesanan yang sudah dipesan.

b. Lead Time.

c. Safety lead time.

d. Safety stock.

e. Peramalan pelayanan permintaan dan permintaan eksternal lainnya.

f. Informasi kuantitas pemesanan, termasuk fixed order quantity, minimum, kelipatan, dan kode kuantitas pemesanan menunjukan algoritma yang digunakan untuk menghitung kuantitas pemesanan.

g. Faktor penyusutan.

h. Pemesanan dan biaya pengiriman inventory yang digunakan untuk menghitung kuantitas pemesanan.
Terdapat tiga prinsip keluaran dari Mrp, yaitu : 

1. Laporan Mrp, adalah dokumen dasar yang menunjukan rencana kebutuhan bahan baku untuk setiap item. Laporan ini berisi setidaknya gross requirements, scheduled receipts, projected available balance, dan planned order releases.

2. Exception report, memusatkan perhatian rencana dengan daftar setiap item yang membutuhkan perhatian dan langkah dari rencana yang harus diambil.

3. Pegging report, menunjukan sumber dari kebutuhan setiap item dengan dasar pemesanan Mrp. Informasi ini dapat membantu ketika terjadi kekurangan dan unit harus disediakan diantara persaingan kebutuhan. Keberhasilan Mrp tergantung dorongan dari pengguna laporan ini.
Logika Mrp adalah alat yang digunakan untuk mengontrol setiap item yang berisi aturan dasar yang dapat mengubah jadwal induk produksi, informasi dari struktur produk, status persediaan dan input yang lain pada periode perencanaan untuk merencanakan pembuatan atau pembelian setiap item. Langkah-langkah dasar perhitungan Mrp, yaitu netting, lotting, offsetting, dan exploding.
2.2  Enterprise Resource Planning
Enterprise resource planning sendiri merupakan perpanjangan dari manufacturing resources planning yang mengintegrasikan proses-proses manajamen produksi dan bisnis dalam lingkungan yang nyata yang berhubungan dekat dengan penggunaan teknologi client/server untuk fleksibilitas yang besar dalam pengoperasiannya dan memodelkan sebuah perusahaan. 

ERP akan menyeimbangkan sumber daya dari sebuah perusahaan seperti tenaga manusia, mesin-mesin, material bahan baku, uang, dan pemasaran untuk tetap lebih kompetitif dalam persaingan usaha  di dalam ekonomi global.
2.2.1  Modul Enterprise Resource Planning
Beberapa modul ERP dapat dilihat di bawah ini :

1. Engineering Data Control. 

(Data-data bill of materials, process plan dan work centre); 

2. Sales, Purchase and Inventory. 

(penjualan dan distribusinya, persediaan dan penjualan) 

3. Material Requirement Planning (MRP); 

4. Resource Flow Management. 

(production scheduling, finance dan human resources management); 

5. Works Documentation. 

(work order, shop order release, material issue   

release dan  route cards untuk  parts and assemblies); 

6. Shop Floor Control and Management Costing, Maintenance Management, Logistics Management
2.2. 2 Tujuan Implementasi ERP

1. Memiliki sistem informasi yang terpadu yang bisa menjadi alat penyedia laporan dan data yang up to date dan akurat.

2. Memudahkan proses analisa dan mempercepat pengambilan keputusan.

3. Meningkatkan kinerja setiap departemen terkait, diantaranya :

1) Peningkatan akurasi perencanaan

2) Memudahkan pelaksanaan dan kontrol operasional

3) Peningkatan produktivitas, efisiensi dan profit.
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Gambar 2.1 General Business Process Flow (Manufacturing Based )
 (Sumber : Moh. Syarwani, Ir., MT, ERP Fundamental Presentation)
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